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2.1. Keselamatan Kerja 
Pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah salah satu bentuk 
upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran 
lingkungan, sehingga dapat mengurangi dan atau bebas dari kecelakaan kerja dan 
penyakit akibat kerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas kerja. 
Menurut Suma’mur (1981) keselamatan kerja adalah keselamatan yang 
bertalian dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan proses pengolahannya, 
landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan. 
Seringkali konsep keselamatan dan kesehatan bisa dipisahkan menjadi 2 hal yang 
berbeda menurut definisi tersebut. Namun terkadang beberapa situasi bisa menjadi 
merupakan persoalan keselamatan dan sekaligus kesehatan. Usaha mencegah dan 
mengatasi kecelakaan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari usaha memelihara 
kesehatan para karyawan karena usaha-usaha tersebut saling berkaitan. Kondisi 
kesehatan fisik maupun mental seseorang dapat berakibat pada terjadinya 
kecelakaan, walaupun si karyawan sudah menggunakan berbagai alat pelindung 
sekalipun, oleh karena itu lingkungan fisik yang jelek tidak hanya berakibat pada 
keselamatan karyawan, tetapi tanpa disadari mempengaruhi fisik dan mentalnya. 
 
2.2 UU ( Undang – undang ) Tentang Keselamatan Kerja 
Pada tahun 1960-an banyak orang yang merasa bahwa undang–undang 
negara bagian masih belum cukup, banyak industri yang masih mempunyai standar 
keselamatan dan kesehatan kerja yang buruk, dan tingkat injury serta kematian yang 
terlalu tinggi. Beragamnya sistem manajemen K3 yang dikembangkan berbagai 
lembaga atau institusi, mendorong tijmbulnya keinginan untuk menetapkan suatu 
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standard yang dapat digunakan secara global.OHSAS 18001 dikembangkan oleh 
OHSAS project group,konsorsium 43 organisasi dari 28 negara. 
Tim ini melahirkan kesepakatan menetapkan sistem penilaian (assessment) 
yang dinamakan OHSAS 18000 yang terdiri atas 2 bagian yaitu : 
 OHSAS 18001 : Memuat spesifikasi SMK3 
 OHSAS 18002 : Pedoman Implementasi 
OHSAS 18001 bersifat generic dengan pemikiran untuk dapat digunakan dan 
dikembangkan oleh berbagai organisasi sesuai dengan sifat, skala kegiatan, resiko 
serta lingkup kegiatan Organisasi.OHSAS 18001: 2007 secara formaldi publikasikan 
bulan Juli 2007 sebagai pengganti OHSAS 18001:1999. Sejak diperkenalkan pada 
tahun 1999, standar ini telah berkembang pesat dan digunakanh secara global.  
Undang–undang ini ditetapkan oleh Departemen Tenaga Kerja Direktorat 
Pembinaan Norma–Norma Keselamatan Kerja, Hygiene Perusahaan dan Kesehatan 
Kerja, disahkan pada tanggal 12 Januari 1970. Ada 11 bab, 18 pasal dalam UU No. 1 
tahun 1970, yaitu : 
1. Undang –undang no. 1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja 
2. Undang –undang no. 13 tahun 2003 tentang ketanagakerjaan 
3. Undang –undang no. 8 tahun 1998 tentang perlindungan konsumen 
4. Undang –undang no. 22 tentang MIGAS 
6. Undang –undang no. 28 tahun 2002 tentang banguna gedung 
7. Undang –undang no. 30 tahun 2009 tentang ketenagalistrikan Bab XI 
lingkungan hidup dan keteknikan memuat tentang aspek keselamatan. 
 
2.3. Perhitungan Tingkat Implementasi Program 
Prabowo (2005) menyatakan penilaian tingkat implementasi dilakukan 
dengan membandingkan setiap pertanyaan dalam checklist dengan standar 
implementasi yang digunakan sebagai acuan oleh pihak manajemen untuk 
menerapkan program K3. Nilai tertinggi diberikan jika implementasi memenuhi 
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semua standar yang ditentukan dan sebaliknya nilai terendah diberikan jika 
implementasi sama sekali tidak memenuhi standar. 
Pencapaian tingkat implementasi dinyatakan dalam tiga kategori yaitu 
kategori merah, kuning, dan hijau. Dimana penetuan kategori pencapaian tingkat 
implementasi ini merujuk pada konsep Traffic Light System dalam pengukuran 
kinerja. Traffic Light System menunjukkan apakah score dari suatu indikator kinerja 
memerlukan suatu perbaikan atau tidak. Sedangkan kisaran nilai indikator kinerja 
untuk kategori merah, kuning, dan hijau mengacu pada Peraturan Menteri Tenaga 
Kerja Nomor: PER.05/MEN/1996. Indikator dari Traffic Light System ini 
direpresentasikan dengan beberapa warna sebagai berikut : 
1. Warna hijau 
Achievement dari suatu indikator kinerja sudah tercapai. Kisaran nilai 
indikator kinerja untuk kategori ini adalah 85%-100%. 
2. Warna kuning 
Achievement dari suatu indikator kinerja belum tercapai, meskipun 
nilainya sudah mendekati target. Jadi pihak manajemen harus berhati–
hati dengan adanya berbagai macam kemungkinan. Kisaran nilai 
indikator kinerja untuk kategori ini adalah 60%-84%. 
3. Warna merah 
Achievement   dari suatu indikator kinerja benar–benar dibawah target 
yang telah ditetapkan dan memerlukan perbaikan dengan segera. Kisaran 
nilai indikator kinerja untuk kategori ini adalah 0%-59%. 
Perhitungan tingkat implementasi program, dilakukan dengan menghitung 
rata–rata dari nilai yang diberikan oleh responden, kemudian menghitung rata– rata 
nilai dari masing–masing kategori penilaian. Untuk mengetahui suatu kategori 
penilaian termasuk dalam kriteria pencapaian: merah, kuning atau hijau maka nilai 
rata–rata tersebut harus dinormalisasikan dengan Rumus Normalisasi De Boer 
(Triekens et.al.,2000) sebagai berikut : 
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2.4. Kecelakaan Kerja 
Kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak diduga dan tidak dikehendaki 
yang  mengacaukan  proses  suatu  aktivitas  yang  telah  diatur. Kecelakaan kerja 
tidak saja menimbulkan korban jiwa maupun kerugian materi bagi pekerja dan 
pengusaha, tetapi juga dapat mengganggu proses produksi secara menyeluruh, 
merusak lingkungan yang pada akhirnya akan berdampak pada masyarakat luas. 
Dalam artikel Departemen Kesehatan Republik Indonesia, oleh Pusat Kesehatan 
Kerja bahwa salah satu masalah yang hampir setiap hari terjadi di tempat kerja 
adalah kecelakaan yang menimbulkan hal-hal yang tidak kita inginkan, seperti 
kerusakan peralatan kerja, cedera tubuh, kecacatan bahkan kematian. Apabila 
kematian menyangkut banyak nyawa, maka yang terjadi adalah bencana. 
Bencana di industri (industrial disasters) dikategorikan sebagai bencana 
karena ulah manusia. Sesuai dengan jumlah korban yang terjadi misalnya sekitar 20 
korban disebut “bencana industri berskala kecil”, 20 sampai 50 korban disebut 
“bencana industri skala menengah” dan bila menyangkut 50 sampai 100 orang atau 
lebih termasuk “skala berat”. Selanjutnya yang menjadi pokok pembicaraan kita 
adalah masalah kecelakaan industri. Kecelakaan adalah kejadian yang timbul tiba-
tiba, tidak diduga dan tidak diharapkan. 
Kecelakaan industri adalah kejadian kecelakaan yang terjadi di tempat kerja 
khususnya di lingkungan industri dan kecelakaan ini belum tentu kecelakaan akibat 
kerja, karena untuk sampai ke diagnosa Kecelakaan Akibat Kerja harus melalui 
prosedur investigasi. Didalam terjadinya kecelakaan industri tidak ada unsur 
kesengajaan apalagi direncanakan, sehingga bila ada unsur sabotase atau tindakan 






2.4.1. Bahaya Ditempat Kerja 
Hazards / bahaya merupakan kondisi yang potensial menyebabkan injury 
terhadap orang, kerusakan peralatan struktur bangunan, kerugian material, 
mengurangi kemampuan untuk melakukan sesuatu fungsi yang telah ditetapkan. 
Sedangkan Ashfal (1999), menyatakan bahwa hazards melibatkan resiko atau 
kesempatan (hazards involve risk of chance) yang berkaitan dengan elemen-elemen 
yang tidak diketahui. 
Bahaya di tempat kerja adalah segala sesuatu di tempat kerja yang dapat 
melukai, baik secara fisik maupun mental. Bahaya ditempat kerja dapat digolongkan 
menjadi beberapa macam yaitu : 
 Bahaya terhadap keselamatan 
Adalah bahaya yang dapat mengakibatkan kecelakaan dan luka secar 
langsung 
 Bahan kimia berbahaya 
Gas, uap, cairan, atau debu yang dapat membahayakan tubuh.  
 Ancaman bahaya lainnya 
Contoh : kebisingan, penyakit menular, atau gerakan yang berulang-ulang. 
Tabel 2.1. Penggolongan Bahaya Ditempat Kerja Beserta Contohnya 
Bahaya terhadap 
keselamatan 





Kebakaran / ledakan 
 













benda yang berat 
      • 
Debu (asbes, silika, 
kayu) 
     • Radiasi  
    • Kendaraan bermotor       • 
Logam berat (timah 
hitam, arsenik, air 
raksa) 
     • 
Posisi tubuh yang 
tidak nyaman 




Stress / pelecehan 











Gambar 2.1. Tanda/lambang bahaya 
(Sumber: Data PT. Bambang Djaja) 
 Evaluasi Bahaya di Tempat Kerja 
Merupakan suatu kegiatan meninjau kembali terhadap suatu tempat yang 
beresiko menimbulkan bahaya ditempat kerja. Aktivitas utama dalam mengevaluasi 
bahaya di tempat kerja adalah : 
1. Pengamatan di lokasi kepada proses produksi dan cara kerja. 
2. Wawancara dengan perkerja dan supervisor. 
3. Survei terhadap lingkungan kerja, peralatan, dan pekerja. 
4. Penelaahan terdahap dokumen yang diperlukan dari perusahaan. 
5. Pengukuran dan monitor terhadap efek bahaya bagi pekerja. 
6. Pembandingan dari hasil monitor terhadap peraturan yang ada 
dan/atau merekomendasikan petunjuk mengenai batas-batas yang 
harus diikuti untuk meningkatkan keselamatan kerja. 
 Mengendalikan Bahaya 
Merupakan usaha untuk mencegah dan mengurangi bahaya ditempat kerja 
dengan beberapa teknik pengendalian. Dalam hal ini pekerja tidak dapat dilindungi 
apabila bahaya yang ada belum diidentifikasi dan dievaluasi. Ada tiga jenis 




1. Pengendalian Teknik 
Yaitu dengan mengendalikan bahaya yang bersifat teknis, contohnya 
dengan memberikan rekomendasi untuk alat atau mesin tertentu 
sesuai dengan standartnya. 
2. Pengendalian Administratif 
Yaitu dengan membentuk tim untuk pengendalian secara 
administratif untuk mencegah bahaya, misalnya dengan membentuk 
panitia pembina kesehatan dan keselamatan kerja (P2K3) untuk 
menangani usaha – usaha pengendalian bahaya dan keselamatan 
kerja, yaitu dengan memberikan pengetahuan atau pelatihan bagi 
para pekerja sebelum melakukan aktivitas ditempat kerja. 
3. Peralatan Pelindung Pekerja 
Yaitu dengan memberikan alat pelindung diri (APD) bagi para 
pekerja yang bekerja ditempat yang beresiko menimbulkan bahaya. 









Gambar 2.2. Alat pelindung  diri 




Alat pelindung diri merupakan garis pertahanan terakhir. Perlu diketahui 
bahwa kewajiban memakai alat pelindung diri bila memasuki tempat kerja yang 
berbahaya tidak hanya berlaku bagi pekerja saja, melainkan juga bagi pimpinan 
perusahaan, pengawas, kepala bagian, dan siapa saja yang memasuki tempat tersebut 
(Angga, 2010). Beberapa alat pelindung diri adalah sebagai berikut : 
a. Alat pelindung kepala 
Terdiri dari : Safety Helmet, Hood, Hair cap. 
b. Alat pelindung mata 
Terdiri dari : Kacamata dengan atau tanpa pelindung samping, 
Googles (cup / box type), Tameng muka (face shields / face 
screen). 
c. Alat pelindung telinga 
Terdiri dari : Sumbat telinga (ear plug), Tutup telinga (ear muff), 
d. Alat pelindung pernafasan 
Terdiri dari : Masker, Air Purifying Respirator, Air Supplied 
Respirator Breathing Apparatuss 
e. Alat pelindung tangan 
Terdiri dari : Sarung tangan biasa, Gauntlets atau sarung tangan 
yang dilapisi dengan plat logam, Mitts atau sarung tangan 
dimana keempat jarinya dibungkus menjadi satu kecuali ibu 
jarinya. 
f. Alat pelindung kaki 
Terdiri dari : Sepatu pengaman untuk pengecoran baja, Sepatu 
untuk tempat-tempat khusus yang mengandung bahaya 
peledakan, Sepatu karet anti elektrostatik, Sepatu pengaman 
untuk pekerja bangunan. 
g. Pakaian pelindung 
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Berbentuk apron yang menutupi sebagian dari tubuh pemakainya 
yaitu mulai dada sampai lutut pemakainya dan overal yang 
menutup seluruh tubuh. 
h. Tali dan Sabuk pengaman 
Digunakan pada pekerjaan mendaki, memanjat dan konstruksi 
bangunan. 
 
2.4.2. Faktor Penyebab Kecelakaan 
Faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja dapat dilihat dari berbagai 
sudut. Bisa dari sudut kebijakan pemerintah, kondisi pekerjaan, kondisi fisik, dan 
mental karyawan, serta kondisi fasilitas yang disediakan. 
1. Kebijakan Pemerintah 
a. Undang undang Ketenagakerjaan, khususnya yang menyangkut 
tentang keselamatan dan kesehatan kerja karyawan 
b. Pengendalian dan tindakan hukum bagi perusahaan yang 
mengabaikan undang undang dan peraturan yang berlaku keselamatan 
dan kesehatan kerja ataupun bagi perusahaan yang tidak menerapkan 
secara tegas. 
2. Kondisi Pekerjaan 
a. Jenis pekerjaan fisik yang sangat berbahaya, namun disisi lain 
fasilitas keselamatan dan kesehatan kerja yang masih kurang. 
b. Kurangnya kontrol, evaluasi, dan pemeliharaan tentang alat-alat kerja 
secara rutin. 
3. Kondisi Karyawan 
a. Ketrampilan karyawan mengenai kesehatan dan keselamatan kerja 
yang rendah 
b. Kondisi kesehatan fisik karyawan yang tidak prima 
c. Kecanduan merokok 
4. Kondisi Fasilitas Perusahaan 
a. Ketersediaan fasilitas yang kurang cukup  
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b. Kondisi ruangan kerja yang kurang nyaman 
c. Tidak tersedianya fasilitas asuransi kecelakaan kerja 
 
2.4.3. Kategori Kecelakaan Kerja 
Sebelum melakukan analisa terhadap terjadinya suatu kecelakaan kerja 
diperlukan penyelidikan yakni upaya untuk menjawab berbagai pertanyanan seperti: 
apa, siapa, bagaimana, mengapa, dimana, dan bagaimana kecelakaan terjadi. Hasil 
dari penyelidikan tersebut digunakan untuk menyusun program pencegahan atau 
tindak lanjut untuk pencegahannya. Dalam penyelidikan kerja yang sekaligus 
mengarah pada analisa selanjutnya, diperlukan adanya : 
 Laporan tentang peristiwa kecelakaan yang terjadi 
 Wawancara dengan saksi/teman sekerja yang melihat kejadian 
tesebut  
 Pemeriksaan terhadap tempat kejadian 
 Mempelajari semua hal yang berkaitan denga peristiwa kecelakaan  
 Menyusun formula untuk interpretasi 
 Menentukan faktor penyebab utama / akar permasalahan  
 Melakukan rekonstruksi bila diperlukan 
Prabowo (2005) menyatakan banyaknya kejadian kecelakaan merupakan 
salah satu indikator keberhasilan program K3 yang dapat dikategorikan dalam 3 
kelompok seperti ditunjukkan dalam tabel 2.3. berikut : 
Tabel 2.2. Kategori Kecelakaan Kerja 
 Kategori  Parameter Penilaian  Keterangan 
 
Hijau  
Terjadi kecelakaan ringan 
(injuries) 
 
Luka ringan atau sakit ringan 
(tidak kehilangan hari kerja) 
 
Kuning  
Terjadi kecelakaan sedang 
(illness) 
 
Luka berat atau parah atau 
sakit dengan perawatan 




Terjadi kecelakaan berat 
(fatalities) 
 
Meninggal atau cacat seumur 




Penentuan level tingkat implementasi program K3 dilakukan dengan 
memetakan tingkat implementasi dan tingkat kecelakaan kerja kedalam Tabel 
Tingkat Implementasi Kecelakaan. Tabel tersebut memetakan pengukuran dalam 6 
level implementasi, level 1 menunjukkan tingkat tertinggi dan level 6 merupakan 
level terendah. Peta tingkat implementasi tingkat kecelakaan dapat dilihat dalam 
gambar dibawah ini: 
Tabel 2.3 Peta Tingkat Implementasi – Tingkat Kecelakaan 
 
2.5 Hazards  
 Hazards adalah sesuatu yang berpotensi menjadi penyebab kerusakan. Ini 
dapat mencakup substansi, proses kerja, dan atau aspek lainnya dari lingkungan 
kerja.  
Menurut A.M. Sugeng Budiono, dalam artikelnya “hazards” yang sering 
disebut potensi bahaya merupakan sumber resiko yang potensial mengakibatkan 
kerugian baik material, lingkungan maupun manusia. 
Asfahl (1999) menyatakan bahwa hazards melibatkan resiko atau 




2.5.1 Kategori Hazards 
Hazards primer adalah hazards yang bisa secara langsung dan segera 
menyebabkan : (1) injury atau kematian; (2) kerusakan peralatan, kendaraan, struktur 
atau fasilitas; (3) degradasi kapabilitas fungsional (terhentinya operasi dalam 
pabrik); (4) kerugian material. Berikut ini beberapa jenis / kategori hazards adalam 
industri : 
1. Bahaya Fisik: kebisingan, radiasi, pencahayaan, suhu panas, suhu 
dingin. 
2. Bahan Kimia: bahan–bahan berbahaya dan beracun, debu, uap kimia, 
larutan kimia. 
3. Bahaya Biologi: virus, bakteri, jamur, parasit. 
4. Bahaya Mekanis: permesinan, peralatan. 
5. Bahaya Ergonomi: ruang sempit dan terbatas, pengangkutan barang, 
mendorong, menarik, pencahayaan tidak memadai, gerakan tubuh 
terbatas. 
6. Bahaya Psikososial: pola gilir kerja, pengorganisasian kerja, long shift, 
trauma. 
7. Bahaya Tingkah Laku: ketidakpatuhan terhadap standar, kurang 
keahlian, tugas baru atau tidak rutin. 
8. Bahaya Lingkungan Sekitar: gelap, permukaan tidak rata, kemiringan, 
kondisi permukaan berlumpur dan basah, cuaca, kebakaran. 
 
2.6. Risk Assessment 
Prabowo (2005) menyatakan risk assessment (analisa resiko) merupakan 
tahap pengkalkulasian terhadap hazards (potensi bahaya) yang dapat terjadi. 
Bertujuan untuk mereduksi ketidakpastian dalam pengukuran resiko dan biasanya 
berkaitan dengan pengukuran tingkat keparahan (severity) dan tingkat probabilitas 
(frequency/probability). Severity adalah tingkat keparahan yang timbul dari peristiwa 
kecelakaan, baik berupa kematian, cacat sebagian/seluruh bagian tubuh, luka yang 
menyebabkan tidak mampu bekerja maupun tindakan pertolongan pertama (P3K). 
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Sedangkan frequency/probability adalah kemungkinan suatu keadaan/kondisi yang 
dapat menyebabkan kejadian kecelakaan. Perkalian antara nilai severity dan 
probability, akan didapatkan level resiko (risk level).  Berdasarkan  tentang  prosedur  
tentang Risk Assessment and Management, level resiko (risk level) dapat 
diklasifikasikan menjadi 4 (empat) tingkatan, yaitu: 
 extreme risk, dengan score ≥ 15 
 high risk, dengan score 10 sampai < 15 
 moderate risk, dengan score 5 sampai < 10 
  low risk, dengan score ≤ 4 
Proses  dari  pelaksanaan  dan  pengendalian  resiko  (Risk  Assessment  and 
Management) terdiri atas 4 (empat) tahapan, antara lain: 
a. Identifikasi kejadian/tindakan yang dapat menyebabkan resiko 
(identification potential event) 
b. Penilaian resiko yang terjadi (Risk Assessment) 
c. Kembangkan solusi alternatif (Develop alternative solution) 
d. Putuskan apa yang harus dilakukan (Decide what to do) 
 
2.6.1. Identifikasi Resiko 
Setelah  melakukan  pengamatan  dilapangan  maka,  didapatkan  beberapa 
potensi bahaya (hazards) baik yang berpengaruh kecil maupun besar dalam 
menimbulkan terjadinya resiko. Data identifikasi bahaya dapat dilihat dalam 
checklist identifikasi bahaya dan penilaian resiko dibawah ini: 









 Penilaian Resiko  
     Severity Prob Risk Level 





2.6.2. Penilaian Resiko 
Setelah  dilakukan  identifikasi  resiko,  maka  langkah  selanjutnya  adalah 
penilaian masing-masing risk level ditiap resiko, dengan Matriks Risk Assessment, 
dibawah ini 
Tabel 2.5. Risk Assesment Code 
 
Mishap Severity : 
1. Kematian atau ketidakmampuan total yang permanen, 
kerugian sumber daya atau kerusakan akibat. 
2. Ketidakmampuan parsial yang permanen, ketidakmampuan 
total sementara yang lebih dari 3 bulan, kerugian sumber 
daya atau kerusakan akibat. 
3. Kecelakaan dengan hilangnya hari kerja, kerugian sumber 
daya atau kerusakan akibat kebakaran. 
4. Pertolongan pertama atau perawatan medis sederhana, 
kerugian sumber daya atau kerusakan akibat kebakaran atau 
pelanggaran terhadap persyaratan dalam suatu standar 
 
Mishap Probability : 




B. Kemungkinan besar (probably) akan terjadi. 
C. Kemungkinan kecil (possibly) akan terjadi. 
D. Mungkin tidak terjadi. 
 
Definisi RAC :  
1. Imminent danger : bahaya yang mengancam 
2. Serious : bahaya serius 
3. Moderate : bahaya sedang 
4. Minor : bahaya kecil 
5. Negligible : tidak perlu diperhatikan 
 
 
2.6.3. Kembangkan Solusi Alternatif  (Develop Alternatif Solution) 
Setelah level resiko diketahui, tahapan berikutnya adalah mengembangkan 
solusi alternative untuk mengeliminasi ataupun mereduksi resiko tersebut. Tetapi 
sebelumnya jika pada klasifikasi level ternyata level dari resiko berada pada batas 
yang masih diterima (acceptable risk) maka tindakan pencegahan atau preventif 
yang dilakukan adalah cukup memonitor saja aktivitas pengendalian resiko yang 
telah dilaksanakan. 
Solusi alternatif diberikan hanya untuk level resiko yang tergolong tinggi 
hingga ekstrim (level resiko ≥ 10). Jika ternyata terdapat banyak resiko yang harus 
ditanggulangi sedangkan disatu sisi resourches yang ada terbatas, maka masalah ini 
akan menjurus pada penentuan prioritas. Terdapat beberapa metode yang digunakan 
untuk menentukan prioritas, salah satunya adalah analisa manfaat biaya (benefit-cost 
analysist). Baik metode kuantitatif maupun kualitatif dapat digunakan untuk 
menentukan prioritas. Hirarki dalam mengendalikan resiko dapat dibagi atas: 
1. Eliminasi, yaitu meniadakan tahapan suatu kegiatan/proses berbahaya. 
2. Substitusi, yaitu mengganti suatu bahan atau memodifikasi proses. 
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3. Rekayasa teknik, yaitu dengan menambahkan Alat Pelindung Diri 
(APD), pemasangan sensor otomatis, dll. 
4. Administrasi,misalnya rotasi / mutasi karyawan, pengendalian system 
ijin kerja, Alat Pelindung Diri (APD), yaitu dengan menggunakan APD 
(ear-plug, masker, helm, safety shoes, dll). 
Sedangkan contoh pilihan dalam pengendalian resiko dapat dilihat dalam tabel 2.6.  
dibawah ini. 
Tabel 2.6. Tabel Pengendalian Resiko 
 
2.6.4.  Memutuskan Tindakan yang Akan diambil (Decide What to do) 
Analisa keputusan merupakan metode paling sederhana yang dapat 
digunakan dalam mengambil keputusan. Analisa keputusan dipengaruhi oleh 
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berbagai sudut pandang, misalnya dari segi ergonomi, motivasi, kepemimpinan, dan 
lain-lain. 
Dalam menganalisa suatu keputusan, terdapat beberapa ketentuan umum 
yang harus dipertimbangkan, seperti dibawah ini : 
1. Desain merupakan prioritas utama dalam rangka mengeliminasi hazards 
dibandingkan dengan metode lain. 
2. Jika desain dari safeguards tidak mudah untuk dikerjakan, maka 
perlengkapan keamanan untuk perlindungan harus digunakan. 
3. Jika desain maupun perlengkapan keamanan juga tidak praktis, maka 
peralatan peringatan otomatis harus ditetapkan. 
4. Jika semua ketentuan diatas juga tidak mudah untuk dikerjakan, 
prosedur yang memenuhi dan pelatihan untuk personil dapat digunakan. 
 
 
2.7. Penelitian Terdahulu 
1. Hasil penelitian Fendi Setiawan (2009) yang berjudul Pengukuran 
implementasi program kesehatan dan keselamatan kerja (K3) serta perangkat 
hazards dengan pendekatan risk assessment adalah pencapaian standarisasi 
program Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di PT. Semen Gresik 
khususnya pada nilainya sebesar 78,11%. Nilai pencapaian ini termasuk 
kategori KUNING karena berada pada range 60% - 84%, yang berarti bahwa 
pencapaian dari suatu indikator kinerja belum tercapai atau belum mencapai 
target yang maksimal, meskipun nilainya sudah mendekati target. 
2. Dalam penelitian Andhika Nuswantara (2008) dengan judul Pengukuran 
Tingkat Kinerja Implementasi Program Kesehatan Dan Keselamatan Kerja 
(K3) Untuk Mengkategorikan Hazards Dengan Pendekatan Risk Assessment 
(Studi Kasus: Mandara Adhitama Utamabox Utamabox, Surabaya, hasil 
penelitian pencapaian implementasi program K3 di PT. Mandara Adhitama 
Utama Box sebesar 85,255%, sehingga termasuk dalam kategori hijau 
(berada pada range 85% - 100%). Level / tingkat implementasi program K3 – 
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kecelakaan di PT. Mandara Adhitama Utama Box berada pada level 2 (cukup 
aman). Adapun analisa terhadap kategori bahaya dapat menjadi tiga yaitu : 
 pertama, ada satu sumber kategori bahaya (hazards) yang mendapat
rangking 2 (high risk), yaitu : mengoperasikan mesin Longway;
 kedua ada tujuh sumber kategori bahaya (hazards) yang mendapat
kategori 3 (moderate risk), yaitu: mengangkat / menurunkan barang
(manual), pengoperasian mesin slutter, pengoperasian mesin stitch,
pengoperasian mesin pengeleman, penataan barang digudang kurang
rapi, pengoperasian Forklift (FLT), perbaikan mesin.
 ketiga ada satu sumber bahaya (hazards) yang mendapat kategori 4
(low risk), yaitu : membersihkan gudang.
